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ABSTRACT

This study aims to determine the mechanism for collecting professional zakat funds at the Baznas of
East Kalimantan Province. The method used is descriptive qualitative method supported by primary
datain the formof interview results with the formulation of the problem, namely what i s the mechanism
for collecting professional zakat funds at the Baznas of East Kalimantan Province?. The results of this
study show that Baznas of East Kalimantan Province has implemented a direct fundraising strategy
and an indirect fundraising strategy. Therefore, even though in the conditions of the Covid-19
pandemic where there was a decrease in people's income in general, Baznas of East Kalimantan
Province was still able to optimally collect community zakat funds. In addition, the implications of
this research are to provide information and references for the community, both practitioners,
academics and regulators related to the collection of professional zakat funds carried out by the
BAZNAS of East Kalimantan Province. Furthermore, the update of this research relates to the
mechanism for collecting professional zakat funds at the Baznas of the Province of East Kalimantan
during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Strategic Fundraising; Professional Zakat; Direct Strategy; Indirect Strategy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui mekanisme pengumpulan dana zakat profesi pada Baznas Propinsi
Kalimantan Timur. Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang didukung
oleh data primer berupa hasil wawancara denganrumusan masalah yaitu bagaimana mekanisme
pengumpulan dana zakat profesi pada Baznas Propinsi Kalimantan Timur ?. Hasil penelitian ini
diketahui Baznas Propinsi Kalimantan Timur telah menerapkan strategi fundraising secara langsung
(direct) dan strategi fundraising tidak langsung (indirect). Oleh karenanya, meskipun dalam kondisi
pandemi Covid-19 dimana terjadi penurunan pendapatan masyarakat secara umum, Baznas Propinsi
Kalimantan Timur tetap mampu melakukan pengumpulan dana zakat masyarakat secara optimal.
Selain itu, implikasi dari penelitian ini memberikan informasi dan referensi bagi masyarakat baik
praktisi, akademisi dan regulator terkait dengan penghimpunan dana zakat profesi yang dilakukan oleh
Baznas Propinsi Kalimantan Timur. Lebih lanjut, keterbaruan dari penelitian ini adalah berkaitan
dengan mekanisme pengumpulan dana zakat profesi pada Baznas Propinsi Kalimantan Timur pada
masa pandemi Covid-19.

Kata Kunci : Penggal angan dana strategis; Zakat Profesi;Strategi Langsung; Strategi Tidak Langsung
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Kajian Penghimpunan Zakat Profesi
(Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Timur)

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara dengan jumlah populasi Muslim terbesar di dunia sudah seharusnya mampu
menghimpun dana zakat yang besar dan dapat digunakan sesuai dengan peruntukkannya sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara umum (Afiyana et a., 2019; Nugroho, Melzatia, et a.,
2022). Lebih lanjut fenomenarealisas penghimpunan zakat di Indonesia masih jauh dibandingkan potens yang
dimiliki oleh Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Menurut K etua Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) Noor Achmad menyatakan bahwarealisas penghimpunan zakat di Indonesia baru
mencapal Rpl7 Triliun dari total potensi zakat sebesar Rp327 Triliun, atau baru mencapai 5,2% dari potensi zakat
yang ada di Indonesia (Machmudi, 2022). Bahkan menurut pimpinan Baznas Republik Indonesia (RI) KH.
Achmad Sudrajat, zakat memiliki peran yang vital dalam mengentaskan kemiskinan dan mensegjaterahkan umat
bahkan memiliki berkontribus dalam pencapaian sustainable development goals (SDGs) (Amanda, 2022).
Adapun tujuan dari SDGs adalah untuk meningkatkan kesgjahteraan ekonomi publik secara berkelanjutan,
pembangunan yang menjaga kesinambungan kehidupan sosial masyarakat, pembangunan yang menjaga kuaitas
lingkungan hidup serta pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksananya tata kelola yang mampu
menjaga peningkatan kuaitas hidup dari satu generasi ke generasi berikutnya (Labetubun et a., 2022; Prabu Aji
& Kartono, 2022). Dengan demikian, berdasarkan redlisasi pencapaian penghimpunan zakat tersebut, maka
penggunaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia masih relatif rendah.

Didalam beberapa buku atau literatur fikih, zakat mempunyai dua jenis. zakat fitrah dan zakat mal.
Disebut zakat fitrah karena diwajibkan pada hari raya Fitrah, Idul Fitri. Zakat mal dibagi menjadi berbaga jenis
zakat seperti perdagangan, hasil ternak, hasil pertanian, barang temuan, mineral, emas dan perak. Yusuf al-
Qordhowi Juga menyatakan bahwa zakat mal juga mengenai perekonomian saat ini seperti produksi madu, hasil
sewa tanah, dan produksi hewan-hewan, barang tambang dan hasil laut, hasil investas, hasil mata pencaharian
atau profesi, penghasilan saham, obligasi maupun surat berharga lainnya (Ihwanudin et al., 2020; Imani et d.,
2022; Mirtasari & Februariyanti, 2018). Lebih lanjut, salah satu macam zakat ma yang mempunyai peranan
penting didalam mendongkrak pencapaian target zakat adalah zakat profesi. Hal ini disebabkan zakat profesi |ebih
gampang dalam penghimpunan dana dari masyarakat, khususnya para pegawai negeri sipil atau karyawan yang
gajinyadipotong langsung untuk disetorkan ke OPZ oleh bagian keuangan karena sudah mencapai nisab (Aziz &
Sholikah, 2015; Baidowi, 2018; Karyanto et d., 2021).

Selain itu, berdasarkan laporan keuangan Baznas Kalimantan Timur periode 2016 sampai dengan 2021
adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Pengumpulan Dana Zakat Profesi Baznas Propinsg Kalimantan Timur pada Tahun 2016-2021
Daam Miliar Rupiah

Tahun Zakat Profes Persentase Pertumbuhan

2016 2,760 -
2017 10,041 264%
2018 10,207 2%
2019 9,951 -3%
2020 6,252 -37%
2021 6,098 -2%

Sumber: Laporan Keuangan Baznas Propinsi Kalimantan Timur

Merujuk pada data tersebut, maka penghimpunan maupun pengumpulan dana zakat profesi dari tahun 2018 s.d
tahun 2021 cenderung mengalami penurunan. Penghimpunan zakat profes pada tahun 2018 mencapai Rp10,207
Miliar sedangkan pada tahun 2021 hanya mencapai Rp 6,098 Miliar atau menurun sebesar Rp4,109 Miliar.
Penurunan penghimpunan zakat profesi yang signifikan tersebut berpotensi dikarenakan pada masa pandemi
Covid-19 (tahun 2019-2021) hampir seluruh rumah tangga mengalami penurunan pendapatan (Nugroho, 2020;
Nugroho, Nugraha, et a., 2022; S4fitri et a., 2020). Namun demikian pencapaian Baznas dalam menghimpun
dana zakat profes dalam masa pandemi Covid-19 tersebut perlu mendapatkan apresias dikarenakan hasil
penghimpunan dana zakat pada masa pandemi Covid-19, menjadi sangat penting dalam membantu masyarakat
yang mengalami penurunan pendapatan, bahkan terdapat masyarakat yang kehilangan pekerjaannya pada masa
pandemi Covid-19 saat ini (Kiranti & Nugroho, 2022; Nugroho, Badawi, et a., 2022; Zamzami et d., 2021)

Merujuk padapenelitian di atas, makarumusan masal ah pada penelitian ini ada ah bagaimana mekanisme
pengumpulan dana zakat profesi padaBaznas Propins Kalimantan Timur ?. Oleh karenanyatujuan dari pendlitian
ini adalah mengetahui mekanisme pengumpulan dana zakat profesi pada Baznas Propins Kalimantan Timur.
Lebih lanjut, implikas dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan referensi bagi masyarakat baik
praktisi, akademis dan regulator terkait dengan penghimpunan dana zakat profesi yang dilakukan oleh Baznas
Propins Kalimantan Timur. Keterbaruan dari penélitian ini adalah berkaitan dengan mekanisme pengumpulan
dana zakat profesi pada Baznas Propinsi Kalimantan Timur pada masa pandemi Covid-19.

KAJIAN PUSTAKA

Zakat profesi iaah zakat dari ggji atau pendapatan yang diperoleh dari beberapa keahlian tertentu, seperti
Perawat, Dokter, Guru, Akuntan, Desain Grafis, Gubernur, Bupati, Lurah, Pegawai Negeri dan Pegawa Swasta,
Hakim, Pengacara dan lain lain. Dalam literatur fikih Pendapatan atau penghasilan seperti ini sering disebut
dengan al-mal al mustafad (Agbar et a., 2022). Menurut Y usuf Qardlawi terdapat duamacam zakat profesi, yaitu
Kash al- Amal dan Mihan al-Hurrah (Rahayu & Supriyadi, 2022). Kash al-Amal merupakan pekerjaan seseorang
yang patuh pada perseroan atau perseorangan. Mihan al-Hurrah adalah pekerjaan bebas, tidak terikat pada
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perusahaan atau orang lain. Oleh karenanya, setiap keahlian dan pekerjaan yang halal baik yang dilakukan sendiri
ataupun yang terkait dengan orang lain seperti seorang pegawai ataupun karyawan apabila penghasilan dan
pendapatnya sudah mencapai nisab makawajib mengeluarkan zakatnya (Nugraha & Zen, 2020).
Zakat memiliki nisab atau kadar dan ketentuan yang menjadi batas minimal timbulnya kewajiban
mengeluarkan zakat. Adapun mengenai zakat profes terdapat tiga pendapat yang antaralain
= Menganaogikan zakat profes kepada zakat perdagangan, sehingga nisabnya adalah 85 gram emas, kadar
zakatnya 2,5 persen dan dikeluarkan setahun sekai setelah dikurangi kebutuhan pokok;
= Menganaogikan kepada zakat pertanian dengan nisab senilai 653 kilogram padi atau gandum dengan kadar
zakat 5 persen dan dikeluarkan setiap kali mendapatkan penghasilan atau gaji;
= Mengana ogikan zakat profesi kepada zakat rikaz, sehinggatidak ada nisab pada zakat profesi dan dikeluarkan
dengan kadar 20 persen setiap kali menerima penghasilan atau gaji.
Terdapat beberapa pendapat ulamaterkait dengan penghitungan zakat profesi yang meliputi:
= Pertama, kalangan yang memandang bahwa semua bentuk pemasukan harus langsung dikeluarkan 2,5 %,
tanpa memandang seberapa besar kebutuhan dasar seseorang. Angka 2,5 % dari total pemasukan kotor ini
menjadi tidak berarti bila dilihat secara nilai nominal. Penerapan metode seperti ini tidak beda dengan pajak
penghasilan, dimana di beberapa negara maju, prosentasenya bisa sangat tinggi melebihi angka 2,5 %.
Penerapan metode pemotongan langsung dari pemasukan kotor menurut kalangan ini lebih tepat.
= Kedua, kalangan yang masih memperhatikan masal ah kebutuhan pokok seseorang. Sehinggazakat yang wajib
dikeluarkan tidak dihitung berdasarkan pemasukan kotor, melainkan setelah dikurangi dengan kebutuhan
pokok seseorang. Setelah itu, barulah dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 % dari pemasukan bersihnya.
Namun demikian, zaekat profesi atau zakat penghasilan dalam praktiknyadapat dibayarkan setiap bulannya dengan
nilai nisab setaranilai seperduabel as dari 85 gram emas dan bisa juga setiap tahun sekai dengan nilai nisab setara
nilai 85 gram emas. Beberapa jenis profesi yang pembayaranya rutin atau tidak, dengan penghasilan yang sama
atau tidak. Oleh karena itu, jika penghasilan atau pendapatan selama satu bulan belum mencapai nisab maka
penghasilan atau pendapatan selama satu tahun dikumpulkan kemudian di hitung, kemudian ketika penghasilan
tersebut ternyata sudah mencapai nisab maka zakat harus ditunaikan. Adapun nishab dari zakat profesi maupun
zakat penghasilan adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Nishab Zakat Penghasilan

Keterangan Jumlah Nishab
Nishab Zakat Penghasilan 85 gram emas
Kadar Zakat Penghasilan 2,5%
Haul 1 Tahun

Sumber: Baznas Propinsi Kalimantan Timur

Selanjutnya penghimpunan atau fundraising adalah suatu kegiatan penggalangan dana berasal individu,
organisasi, juga badan hukum. Proses ini mencakup aktivitas. memberitahukan, mengingatkan, mendorong,
membujuk, merayu (Arafah et a., 2018; Azizi et d., 2022; Irwansyah et d., 2021). Fundraising zakat juga

23 |  TRENDING - VOLUME 1, NO. 1, JANUARI 2023



Trending: Jurnal Manajemen dan Ekonomi
Vol.1, No.1 Januari 2023
e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal 08-19

diartikan aktivitas mempengaruhi calon muzaki untuk menghimpun dana zakat, baik dari Lembaga usaha atau
perseorangan kemudian dana zakat tersebut disalurkan kepadalembaga pengel ola zakat (Nopiardo, 2017). Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia pengumpulan dana atau fundraising adalah sebuah proses dan cara dalam
perbuatan menghimpun, mengumpulkan, menyerahkan. Fundraising juga bisa diartikan kegiatan menghimpun,
mengumpulkan dana dari masyarakat baik dari perorangan, kelompok, organisasi, perusahaan, lembaga
pemerintahan ataupun non pemerintah yang mana dana tersebut akan digunakan untuk pembiayaan program-
program dari lembaga tersebut (Naim Haris, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang didukung oleh data primer yaitu bersumber dari
wawancara semi struktur. Hal ini digunakan karena wawancara semi terstruktur supaya dapat menemukan
permasal ahan-permasalahan yang lebih terbuka yang mana pihak yang diwawancarai dapat mengutarakan
pendapat, ide-idenya secara detail (Napitupulu et al., 2020; Oktris et a., 2022). Adapun wawancara pada
penelitianini bertujuan untuk mengetahui strategi fundraising zakat profesi di Baznas Propinsi Kalimantan Timur.
Lebih lanjut, wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada pengelola Baznas Propins
Kaimantan Timur. Selain itu penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis yang informasinya diperoleh
dari lapangan berupa hasil wawancara untuk membahas rumusan masalah yaitu bagaimana mekanisme
pengumpulan dana zakat profesi pada Baznas Propins Kaimantan Timur ?. Adapun pendlitian ini berlangsung
di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Propins Kalimantan Timur Kota Samarinda, yang berdamat di Jl.
Harmonika No.01, Dadi Mulya, Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Lebih lanjut periode
penelitian pada bulan Oktober 2022 s.d November 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekilas tentang struktur organisasi Pimpinan Badan Amil Zakat Nasiona Propinsi Kalimantan Timur
periode 2021 s.d 2026 adalah sebagai berikut:

Ketua Baznas Provinsi
Kalimantan Timur

Drs. H. Ahmad Nabhan

Wakil Ketua 1 (Bidang Wakil Ketua 2 (Bidang Wakil Ketua 3 (Keuangan Wakil Ketua 4 (Bidang
Pengumpulan) Pendistribusian dan dan Laporan) Administrasi dan Umum)
Pendayagunaan)
H. Miswan Thahadi, Dr. H. Abdurrahman AR.
M.Pdi M.Pd H. Badrus Syamsi, S.Pdi Achmad Suparno, SH
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Gambar 1. Struktur Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Propins Kalimantan Timur Periode 2021-2026

Selanjutnyavisi dan misi Baznas Propinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut:

= Vis: Mewujudkan Badan Amil Zakat Nasional Kaimantan Timur terdepan dalam pengelolaan zakat yang

Islami, baik skala nasional maupun Internasional.
= Misi:

1
2.

© o N o 0 »

Meningkatkan manajemen Zakat, Infaq dan Shadagah (ZIS) yang Idami;

Menciptakan pengelola Zakat, Infag dan Shadagoh (ZIS) yang bersih, amanah dan dapat dipercaya
masyarakat;

Pengelolaan Zakat, Infag dan Shadagoh (ZIS) berbasis informasi teknologi yang handal, terintegrasi,
tranparansi, akuntabilitas dan responsif;

Membangun tatakel ola yang benar kesesuaian aspek syariah;

Menjadi basis data Zakat, Infaq dan Shadagoh (ZI1S) bagi pengel ola-pengel ola zakat;

Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan ekonomi kreatif yang berkelanjutan;
Mensinergikan potensi dan kekuatan stakholders dalam pemberdayaan umat;

Mengoptimalkan pemanfaatan Zakat, Infag dan Shadagoh (ZIS) sesuai syariah;

Memperkuat peran kelembagaan, skala nasional maupun Internasional;

10. Memperkuat publikasi dan edukasi kelembagaan skala nasional maupun Internasional.

M ekanisme Pengumpulan Dana Zakat Profesi Pada Baznas Propinsi Kalimantan Timur

Hasi| wawancara dengan Bapak H. Miswan Thahadi, M.Pdi selaku Wakil Ketua 1 Bidang Pengumpulan

dan Bapak Farhan selaku unit pel aksana bidang pengumpulan, dalam menghimpun dana zakat profesi di Propins

Kaimantan Timur, strategi yang digunakan adalah sebagai berikut:

= Strategi Fundraising Secara Langsung

Baznas Propins Kalimantan Timur menggunakan strategi ini dengan mekanisme berinteraksi secaralangsung

dengan paramuzaki. Adapun strategi yang dilakukan oleh Baznas Provinsi Kaimantan Timur sebagai berikut:

1

25

Direct Whatsapp (WA) atau email

Mengirim pesan melalui WA, email kepada paramuzaki yang potensia atau yang sudah memiliki NPWZ
(Nomor Pokok Wajib Zakat).

Telefundraising

Dalam rangka memperlancar direct WA atau email, Baznas Propins Kaimantan Timur melakukan
telefundraising dengan cara menel pon para muzaki.

Sosidiasi Secara Langsung

Baznas Propins Kaimantan Timur melakukan sosialisasi tentang zakat profesi secara langsung atau

memberikan ceramah-ceramah tentang wajibnya zakat profesi kepada semua kalangan masyarakat,
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instansi, lembaga, perusahaan, masyarakat umum di magid-magid. Kemudian terdapat beberapa
permintaan langsung dari kalangan masyarakat atau perusahaan-perusahaan untuk melakukan sosialisasi
zakat profes secarainhouse pada perusahaan mereka.

4. Jemput Zakat
Selain itu, jika muzaki mengalami kendala atau sibuk dalam menyalurkan zakat profesinya, Baznas
Provins Kalimantan Timur melayani jemput zakat secara langsung, yaitu dengan mendatangi rumah
muzaki, kantor dengan menghubungi nomor 0822-1741-2120, 0853-9394-0078 Atau email ke
baznasprov.katim@baznas.go.id

= Strategi Fundraising Secara Tidak Langsung

Strategi yang dilakukan oleh Baznas Propins Kaimantan Timur terkait dengan fundraising zakat profesi

secaratidak langsung adalah sebagai berikut:

1. Kampanye Media Sosd
Baznas Propins Kaimantan Timur, melakukan fundraising secara tidak langsung melalui penyebaran
informasi menggunakan media sosid. Baznas Provins Kaimantan Timur menyebarkan informasi
tentang zakat profesi lewat Facebook, Instagram, Website resmi. Akun tersebut bisa diakses dengan link

sebagal berikut:
Facebook: https://web.facebook.com/www.baznaskaltim.org/?_rdc=1& _rdr
Website: https://baznaskaltim.id/id

Instagram: https://www.instagram.com/baznas_prov_kaltim/?hl=id

2. Kampanye Poster/Gambar
Badan Amil Zakat Nasional Propins Kalimantan Timur juga membuat poster, baliho di pinggir jalan
yang bertemakan tentang kewsgjiban menunaikan zakat profesi. Adapun hal tersebut bertujuan agar
masyarakat yang melihatnya, hatinya bergerak untuk menunaikan zakat profesi.

3. Membuat Majalah
Badan Amil Zakat Nasiona Propins Kaimantan Timur Bekerja sama dengan Mgelis Ulama (MUI)
setempat melakukan terobosan baru yaitu membuat majalah yang isinyatentang kewajiban zakat profes,
laporan keuangan, dil. Adapun tujuan dari membuat majalah tersebut adalah meningkatkan literasi

pembacaterkait dengan zakat profesi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka diketahui Baznas Propinsi Kalimantan Timur telah menerapkan
dtrategi fundraising secara langsung (direct) dan strategi fundraising tidak langsung (Indirect). Oleh karenanya,
meskipun dalam kondisi pandemi Covid-19 dimana terjadi penurunan pendapatan masyarakat secara umum,

Baznas Propinsi Kalimantan Timur tetap mampu mel akukan pengumpul an dana zakat masyarakat secaraoptimal.
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